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ABSTRACT

A study on dry matter digestibility and body sizes of Peranakan Etawah male goat given palm
kemel cake (PKC) conducted at the experimental farm of Agriculture Faculty of Syiah Kuala University.
Twelve Peranakan ctawah male goats about 10-17 kg live weight were used in the experiment.
Randomized block design with 3 blocks and 4 treaiments consists of RO (without PKC), R1 (100 g PKC).
R2 (200 g PKC), and R3 (300 g PKC) was applied in this experiment. Parameters measured were dry
matter digestibility, crude protein digestibility, crude fiber digestibility, body length, chest gird, and
shoulder height. The result showed that PKC significantly (P<0.01) affected crude protein and
significantly (P<0.05) affected crude fiber digestibility, body length and chest gird of Peranakan ctawah
male goats. However, Peranakan ctawah male goats given PKC have no response on dry matter
digestibility and shoulder height.
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PENDAHULUAN

Temak kambing merupakan salah satu
termak  yang telah tersebar sampai  keseluruh
pelosok  tanah  air, dimana pemeliharaannya
bervariasi, dari usaha tambahan atau sampingan
sampai usaha berskala besar.  Peningkatan
produksi dapat dicapai melalui beberapa cara
antara lain penambahan populasi dan peningkatan
produktivitas ternak dalam menghasilkan daging
seperti mempercepat pertumbuhan, schingga lama
pemeliharaan untuk mendapatkan berat potong
menjadi lebih singkat. Untuk itu diperlukan bahan
pakan yang ketersediaannya baik kualitas maupun
kuantitasnya memadai.

Bungkil inti  sawit mecrupakan  suatu
alternatif pilihan yang sangat menguntungkan
Karena  dengan  semakin - meningkatnya  arcal
perkebunan kelapa sawit maka jumlah produksi
dan limbahnya semakin meningkat, Dari seluruh
produksi tandan buah sawit hanva sekitar 22.1

persen berupa hasil utama yaitu 20 persen minyak
sawit dan 2.1 persen minyak inti sawit, Sekitar 2.2
persen berupa hasil ikutan (bungkil inti sawit,
BIS) dan selebihnya 75.7 persen berupa limbah
antara lain tandan buah kosong, scrat perasan
buah dan Lumpur minyak sawit (1). Penentuan
produksi termak dapat dilihat dani ukuran-ukuran
badan yang banyak hubungannya dengan
performan temak. Disamping itu juga ukuran-
ukuran tubuh dapat memberikan gambaran bentuk
tubuh hewan sebagai suatu ciri khas bangsa ternak
tertentu. Selain itu juga ukuran-ukuran badan
dapat digunakan dalam menyeleksi temak dan
memberikan  hasil  yang  baik  (Kidwill dan
McCarmick, 1965),

Potensi nilai makanan untuk menyediakan
zat makanan tertentu atau energi dapat ditentukan
dengan  jalan analisis  kimia. Tetapi nilai
schenamya  dari makanan  untuk  hewan
ditunjukkan dengan bagian yang hilang setelah
pencemaan, penyerapan dan metabolisme. Bagian
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yang  hilang  dalam  proses  pencernaan  dapai
ditentuknn sccarm lmlp.sunp, 1l1.'|||.r,1m fienphiung
bagian zat makanan yang dickskresikan dalam
feces, yaiu persentase diayn cerna atau koefisien
cerna zat makanan (Tillman, dkk., 1986), Tinggi
fendahnya dayn cema sustu bahan  makanan
dipenganibi ofeh temaknyn dan cara memberikan
bahan makanan tersehut, Makin halus suati bahan
makanan maka semakin Unggi daya cernanya
(Sostroamidjojo dan Socradji, 1986),

Penelitinn ini bertujuan untuk mengetab
pengaruh pemberian bungkil m sawit ierhadap
koefisien cerna bahan kering  dan ukuran tubul
Kambing Peranakan Etawah Jantan,

METODE PENELITIAN

Penelitinn i dilaksanakan di
Laborsiorium Ternak Potong dan Laboratorium
Makanan Ternak, Fakultas Perianinn Universitas
Syiah Kuala Bandn Acch,

Maters yang digunakan dalam penelition
i adalah 12 ekor kambing Peranakan Ftawah
(PE) Jantan, dengan bobot badan berkisar aniara
10 sampai 17 kg yang berumur 10-12 bulan.
setiap ckor kambing ditempatkan dalam kandang
individual, scdangkan bahan yang  digunakan
meliputi | romput lapangan, dedak padi halus,
bungkil kelapa, bungkil inti sawit, serta dan
laimitore,

Annlisia Bahan Pakan

Hahan pakan yang akan dianalisis terlebib
dahulu dihaluskan dan dihomogenkan dengan cam
digiling dan dicampur sampai rata, kemudian
masing-masing bahan pakan iersebut dinmbil
secarn acak sebanyak 200 gram., Hasil analisis
bahan pakan yang dilakukan di Laborsiorium

Makanan  Temak  Jurusan Petermaknn Fakulias
Pertainian dapal dilihai pada Tabel |
Perlakuan yang diberikan
Dalam penchitian ini menggunakan empat
macaim  ransum  perlakuan,  dimana
porlakusn tersusun sehagai berikin ;
Perlakuan A (RO 100 pram dednk padi + 104
gram bungkil kelapn + 20 pram lamtoro
rumput lapangan,
Perlakuan B (R 1Y 100 gram bungkil inti sasit
FOIO0 pram dedak padi © 100 pram bungkil
kelapa  + 200 pram  lamtoro 1+ rumput
lapangan.
Perlakuan C (R2); 200 gram bungkil inti sawit
FI00 gram dedok padi + 100 gram bungkil
kelapa + 200 gram  Iamtoro + rumput
lapangan.
Perlakuan D (R3); 100 gram bungkil inti sawii
t 100 gram dedak padi + 100 gram bungkil
kelapa 4 200 pram  lamtoro  +  rumput
lapangan,
Adapun susunan ransum masing-masing
perlakuan terern pada Tabel 2.

Akl ill;'l

Peluksanasn Penclitinn
Sebelum  penelitian dilakukan, kandang
dann sekitar tempat penelitian dibersihkan. Begitu
pula  halnya  dengan  kambing,  schelum
dimasukkan kedalam kandang terlebih  dahuly
dimandikan serta diberikan obat eacing Valbazen,
Penclitian int meliputi dua tahiap yait
penyesunian Madaptasii,  tahap  ini
berlangsung  selama 14 hari untuk
penyesuninn  din  temak terhndnp  rnnsum
penclitian  dankondisi  lingkungan  tempat
penelitian,
- Tahap pengumpiilan data, pengumpulan data
dilakukan setiap 30 hari sekali selama 90 hari
(3 kali pengumpulan).

Tahap

Tabe:l 1. Hasil Analisis Bahan Pakan
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E!Mlﬂﬂ" | BK Protein Lemak “....I--- 5K Abii '__ -
Rumpui Lapangan (%) 26,00 R 4.05 28,00 10.30
Lamtoro (%) 500 2120 3.02 12.50 4.K0
Dedak Halus (%) G0, 1) 11.23 1. 20 141 R.58
Bungkil Kelapa (%) RR.66 2233 10.30 937 6,37
Pungkil Inti Sawit (%) 8429 24.64 5K 500 1.35



Tabel 2. Susunan dan Komposisi Kimia Ransum Penclitian Berdasarkan Bahan Kering (gram)

Pemberian Pakan
Ransum scsuai  dengan  vang  telah

ditetapkan jumlahnya diberikan dua kali dalam
schari yaitu =
I, Pukul 0R.00 WIB diberikan bungkil inti
sawil, bungkil kelapa, dan dedak padi vang
tclah dicampar.
Pukul 1100 WIEB diberikan nemput lapangan
secara adfibitum dan daun lamioro,

Sedangkan pemberian air minum pada
termak dilakukan secara ad libitm.

[

Parameter yang Diamati

Pengukuran dilakukan pada pagi han
scbelum  diberi makan  dan minum, adapun
parameter yang diukur  dalam penclitian ini
adalah: wkuran-ukuran tubuh meliputi Panjang
Badan (PB), Lingkar dada (LD), dan Tinggi
pundak (TP} sera koefisien cerna meliputi bahan
kering, lemak, serat kasar, prodein dan abu.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok  (RAK) vang terdiri dari 3
kelompok ternak berdasarkan berat badan dan 4
perlakuan  pakan. Untuk  melihat  pengarub
perlakuan dilakukan analisis ragam, bila terdapat
pengarub  dan  perlakuan  maka  dilanjuikan
dengan uji jarak berganda Duncan (Steel and
Torrie, 1991).
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| Perlakuan
Bahan Pakan RO R EEE:}_ R3

Konsentrat - o
Bungkil Inti Sawit 0 §4.29 168,58 252.87
Bungkil Kelapa B8 66 5866 88.66 B 66
Dedak Padi 90.70 90,70 90.70 90,70
Hijauan
Lamtoro 1 700 Ce 1T, 00 L7000 1700
Rumput Lapangan 850.40 76635 682,06 5971.37
Jumlah | 1200.00 1200,00 1 200.00 1200.00
Hasil Analisis o S '
Protein 127.16 141.88 156.58 1171.28
Lemak 54.32 55.53 5731 5881
Serat Kasar 27441 15573 233,98 217.73
Abu 109,18 101 .66 94,12 86.57

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koefisien Cerna Bahan Kering Ransum

Dari hasil  penelitian  terlihat  bahwa
kemampuan Kambing Peranakan Etawah jantan
untuk mencema bahan kering ransum  pada
masing-masing perlakuan cenderung  berbeda.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3,

Pada perlakuan R1, R2, dan R3 dengan
penambahan bungkil inti sawit sebanyak 100 gr,
200 gr dan 300 pr cenderung meningkatkan
koefisien cermma  bahan  kering ransum  hila
dibandingkan dengan perlakuan RO (kontrol),
tetapi pada analisis ragam tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P=0.05). hal ini mungkin
dischabkan kemampuan hewan penclitian uniuk
mentolerir  perlakuan  yang  diberikan  sangat
besar atau mungkin  juga karcna pengaruh
interaksi dari kecemaan komponen-komponen
bahan kering seperti protein kasar | serat kasar,
lemak dan abu .

Komposisi dan bentuk fisik dari suatu
bahan makanan juga akan mempengaruhi dava
cerna bahan makanan tersebut, dimana apabila
dibandingkan dengan rumput-rumputan  maka
makanan yang berbentuk biji-bijian akan lebih
mudish dicema hewan karena kandungan serat
kasammya vang relatif rendah dari scrat kasar
rumput-rumputan, schingga kecermaan ransum
wvang kurang bahan makanan tambahan atau
konsentrat cenderung lebih rendah.

Frard



Secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa penambahan bungkil inti sawit pada
perlakuan RI, R2 dan R3 cenderung
meningkatkan koefisien cerna bahan kering
ransum, dimana pada perlakuan R3 didapat
koefisien cerna bahan kering ransum tertinggi.
Zemmelink (1980) dalam Huitema (1989)
menyatakan bahwa laju makanan ternak yang
berkualitas rendah didalam perut dapat
dipercepat dengan penambahan bahan pelengkap
yang kaya akan protein sehingga ransum akan
lebih banyak dikonsumsi

Koefisien Cerna Protein Ransum

Rata-rata koefisian cerna protein ransum
untuk masing-masing perlakuan R1, R2 dan R3
setelah dilakukan analisis statistik menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata (P<0.01). Setelah
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan
didapat hasil bahwa pemberian bungkil inti sawit
sebanyak 100 gr, 200 gr dan 300 gr berpengaruh
sangat nyata (P<0.01) dengan perlakuan kontrol
(RO). Tabel 4. memperlihatkan rata-rata
koefisien cerna protein selama penelitian

Meningkatnya  koefisien  cerna
protein  mungkin  disebabkan  oleh
meningkatnya kandungan protein dalam

ransum pada masing-masing  tingkat
pemberian bungkil inti sawit. Hal ini
berhubungan  erat  dengan  semakin

meningkatnya bahan yang kaya akan protein
(konsentrat) sehingga menurunkan konsumsi
serat kasar secara keseluruhan. Hasil
penelitian  ini menunjukkan bahwa tiap
penambahan inti sawit akan meningkatkan rata-
rata koefisien cerna protein. Koefisien cerna
tertinggi protein didapat pada perlakuan R3
300gr) pemberian bungkil inti sawit yaitu
sebesar 67.55 persen.

Koefisien Cerna Serat Kasar Ransum

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian bungkil inti sawit sebanyak 100 gr,
200 gr dan 300 gr cenderung menurunkan
koefisien cerna serat kasar. Berdasarkan hasil
analisis statistik penambahan bungkil inti sawit
sebanyak 100 gr, 200 gr dan 300 gr
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05)
dengan perlakuan tanpa bungkil inti sawit
(kontrol). Hal ini dilihat pada Tabel 5.

Tabel 3. Rata-rata Koefisien Cerna Bahan Kering Ransum Selama Penelitian (%).

Kelompok Perlakuan
RO R1 R2 R3
1 65.70 68.17 68.11 66.22
2 65.56 66.25 66.31 68.92
3 65.90 67.21 68.46 68.13
Jumlah 197.16 201.63 202.88 203.27
Rataan 65.72 67.21 67.63 67.76
Tabel 4. Rata-rata Koefisien Cerna Protein Ransum Selama Penelitian (%)
Kelompok Perlakuan
RO R1 R2 R3
1 59.18 66.64 67.36 65.98
2 63.88 67.28 67.66 69.15
3 60.45 65.13 67.04 51.52
Jumlah 183.51 199.05 202.06 202.65
Rataan 61.17° 66.35" 67.36° 67.55"

Kesimpulan : superskrip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang

sangat nyata (P<0.01)
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Tabel 5 Rata-rata Koclisien Cerna Serat Konsar Ransum Selama Penelition (%)

) Kelompok R0
| 74.89
2 12,08
} 77.16
Jumlah 224,13
Rataan 74.71"

RI
70.47
o, 75
65.34
205.56
68.52n

Perlakuan e SAT
R~ R
65.67 6951
6881 67.05
67.24 6497
20168 201,53
67.23" 67.18"

kc\impuilmn s supershrip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama i‘ﬂcnui|j‘uAI;£1;n_pérl‘)dluuu yang,

nyats (P<0,05),

Dari Tabel diatas teelihat bahwa semakin
banyak penambahan bungkil inti sawit pada
setiap  perlakuan  akan  menurunkan  ratasrata
koefisien cema serat Kasar, Hal ini disebabkan
oleh semakin - meningkatnya kandungan protein
ransum akibat penambahan bungkil inti sawit
dan di dalam rumen mungkin populasi mikroba
yang bersifat proteolytic lebih banyak, schingga
kecernman  protein  cenderung  lebih tinggi
dibanding  serat Kasar. Koefisien cema  serat
kasar pada perlakuan kontrol (RO) lebih tinggi
karenn  protein  ransum  tersebut lebih rendah
dibandingkan perlakuan kontrol R, R2 dan R3
ini juga munghin karena dengan tidak adanya
bungkil inti sawit, populasi mikroba rumen yang
bersitat  cellulolitik — lebih  dominan.  Sesuai
dengan  pendapat - Soewardi  (1974)  bahwa
penambahan bahan makanan yang kaya akan
protein - atau nitrogen  dapat  menyebabkan
menurunnys kandungan  serat  Kasar  ransum
secara  kescluruhan.  Sclanjutnyn  Arora (2)
menambahkan  pemberian makanan  yang
berserat kasar rendah  secara Kontinyu  dapat
mengubah populasi protoza dan bakteri  rumen

manjadi populasi yang lebib banyak mencerna
protein,

Panjung Badan

Hasil penchtian menunjukkan  bahwa
punjang  badan  kambing  penclittan  denpan
pemberian bungkil inti sawit  (BIS)  scecarn
statistik - menunjukkan  suatu perbedaan yang
nyata ("<0.05).

Secara lengkap ratacrata pertambahan panjang
badan kambing pada masing-masing perlakuan
tercantum pada Tabel 6,

Dari rataan pertambahan panjang, badan
kambing Peranakan Etawah pada perlakuan RO,
RI, R2, dan R3 yaitu sebesar 1,01 ¢m, 1.06 ¢m,
L7 em dan 1.39 em, terlihat bahwa kambing
yang diberikan 300 gam bungkil inti sawit (R3)
relatil  lebih  tinggi  pertambahan  panjang
badannya  dibandingkan  perlakuan  lainnya.
Sementarn perlakuan  kontrol  (RO)  diperoleh
pertambahan panjang badan paling rendah, Hal
ini bisa  discbabkan  pada  perlakuan R3
kandungan  protein - dan  energi  lebih tngg
dibandingkan perlakuan-perlakuan lain.

Fabel 6, Rataan Pertambahan Panjang Badan Kambing Peranakan Etawah Pada Sctiap Perlakuan Selama

Kclompt-)!t* RO R

| 1,03 1.00

2 1.00 1.00

R 1.00 1.17
Jumlah 3.03 .06
Rataan | .O‘l 3 1.06*

Perlakuan =
__R2 L R
1.17 1,50
.17 1.50
117 1.17
= 117 4.17
1.17* pagr

Keterangan : superskrip dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbodaan yang nyata

(P<0.05)
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Hal tersebut sesuni dengan pendapat
Soepamo (1994), bahwa laju pertumbuhan yang
lebih cepat akan tercapai dengan  konsumsi
protein dan energi yang lebih tinggi, Black okk
(1968) menambahkan  bahwa  ukuran  badan
ternak mempunyai hubungan dengan performan
dan  tingkat  pertumbuban  tersebut - sangat
dipengaruhi oleh kualitas pakan yang diberikan,

Tinggi Pundak

Perlakuan pemberian bungkil inti sawit
menunjukkan  pengaruh - yang  tidak  nyata
terhadap tinggi  pundak  kambing  Peranakan
Etawah  penelitian,  Secarn  umum  ratasraty
pertambahan tinggi pundak kambing Peranakan
Etawah penelitian baik perlakuan RO, R1, R2,
maupun R3 relatif sama (Tabel 7).

Tabel 7 memperlibatkan — bahwa
pertambahan tinggi  pundak sclama penelitian
relatif keeil. Hal ini mungkin disebabkan olch
pengaruh  genetik ternak ity sendin,  dimana
menurut Berg dan Butterfield (1976) dalam
Soepamo  (1994)  bahwa  perbedaan  laju
pertumbuhan  diantara  bangsa  dan  individu
ternak i dalam suatu bangsa bisa discbabkan
oleh perbednan ukuran tubuh dewasa,

Lingkar Dada

Rataerata  pertambahan - hinghar  dada
kambing Peranakan Etawah yang didapat pada
penelitinn ini terdern pada Tabel 8 Seeara
statistik hasil yang didapat menunjukkan suntu
pengaruh yang nyata (1"<0.05).

Pada  Tabel 8 dapat  dilihat - bahwa
pertambahan lingkar dada tertinggi di dapat pada
perlakuan B3 (tingkat pemberian bungkil inti
sawit sebanyak 300 pr). Dengan kandungan
protein  dan encrgi yang  lebih tingpi dari
perlakuan lainnya maka perlakuan R3 cenderung
lebih cepat lnju pertumbuhannya.

Pertambaban  lingkar  dada pada
perlakunn R1 don R2 yang  didapat  pada
penelitian ini terlihat sama, hal ini mungkin
disebabkan terdapat perbedaan respon terhadap
perlakuan yang diberikan pada pencelitinn ini.
Pada perlakuan R2 dengan kandungan bungkil
inti sawit schanyak 200 pr mengandung protein
dan energi lebih tinggi dari perlakuan R1T (100 gr
bungkil inti sawit), tetapi karena  perbedaan
respon dari temak techadap pengaruh makanan
tersebut bisa menyebabkan pertambahan lingkar
dada  yang  sama  pada  Kedun  perlakuan

Tabel 7. Rataan Pertambahan Tinggi Pundak Kambing Peranakan Etawah Pada Setinp Perlakuan (em)

Kclorﬂx)k RO
| 0.86

2 0.83
~Jumlah 2.19
Rataan 0.73

Rl
0.67
0.83
0.67
217
0,72

Peclakuan
R2 R3
117 1.00
0.67 0.50
067 | L7
231 267
0.84 L 0.89

Tabel 8, Rataan Pertambahan Lingkar Dada Kambing Peranakan Etawah pada Setinp Perlakuan Sclama

~ Penclitian (cm).

ki T (| YOO
| 1.50
2 117
T (I 1.17 i
= Jumlah 384
Rataan 1.28° |

Keternngan : superskrip dengan hurufl berbedn Bmln baris ynng sama menunjukkan pclhcilmm yang nyata

(P<0.,05)
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1.50
1.50
.17
a,17

1

Perlnkuan N N T
_R2___ = ARE
1.67 I.83
1.33 1.50
PR i 131 28 1.50
“'7 “8“ I
R T80 ]
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tersebut,  Hal ini sejalan dengan pendapat
Soepamo (1994) bahwa diantara individu dalam
suntu  bangsa  atau  dinntarn  bangsa  ternak
terdapat perbedaan respon techadap  pengarih
lingkungan seperti nutrisional dan
mikrobiologis, Perbedaan respon i yang bisa
menyebabkan  adanya  perbedaan lnju
pertumbuhan,

KESIMPULAN

Berdnsarkan  hasil  yang  didapat  dari
penclitian  ini dapat  disimpulkan bahwa
pemberian  bungkil inti sawit  pada  ransum
sebesar 100 gr, 200 gr dan 300 gr secarn statistik
memberikan  pengaruh  yang  sangat  nyata
(P<0.01) terhadap koefisien cema  protein
ransum  dan  berpengaruh  nyata  (P<0,05)
terhadap koelisien corna serat Kasar ransum dan
terhadap pertambahan panjang badan dan lingkar
dada kambing Peranakan Etawah jantan, Tetapi
tidak memberikan pengarub yang nyata (I+0.05)
terhadap  koefisien cerma bahan  kering  dan
pertambahan tinggi pundak,
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